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SUMMARY 

 

NOVARIZKY AULANNISA, Extraction and Characterization Cellulose Fiber 

from Nypa Flour (Nypa fruticans) (Supervised by INDAH WIDIASTUTI). 

 

This study aims to determine the effective concentration of NaOH to extract 

cellulose fiber from nipah fruit flour (Nypa fruticans) so that the optimum cellulose 

extract is obtained. This study used a chemical experimental method with two 

continuous phases, the delignification process using NaOH solvent and followed by 

the bleaching process using NaClO solvent. This study used a non-factorial 

Randomized Block Design (RBD) with 3 (three) treatments, A1 (NaOH 8% and 

NaClO 6%), A2 (NaOH 10% and NaClO 6%), and A3 (NaOH 12% and NaClO 

6%). The parameters observed were yield analysis, content analysis of 

hemicellulose, cellulose, and lignin content, and analysis of the characteristics of 

cellulose fibers using FTIR (Fourier Transform Infra-Red) analysis. The yield value 

results obtained from the three treatments were 67% (NaOH 8% and NaClO 6%), 

78.18% (NaOH 10% and NaClO 6%), and 85.53% (NaOH 12% and NaClO 6%). 

The result of cellulose content ranges from 27.17 to 34.98%. Hemicellulose 

contents were ranges from 23.24-33.71%. Lignin contents were ranges from 2.35-

3.53%. By FTIR methods, nipah cellulose had the same functional groups at three 

different concentrations, the alkane hydrocarbon functional groups, hydroxyl 

functional groups (hydrogen bond), hydroxyl functional groups (carboxylic acid), 

alkene functional groups, and ether functional groups which shifted in wave 

frequency due to reaction with solvents. 
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RINGKASAN 

 

NOVARIZKY AULANNISA. Ekstraksi dan Karakterisasi Serat Selulosa dari 

Tepung Buah Nipah (Nypa fruticans) (Pembimbing INDAH WIDIASTUTI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa konsentrasi NaOH yang 

efektif untuk mengekstrak serat selulosa dari tepung buah nipah (Nypa fruticans) 

sehingga didapatkan ekstrak selulosa yang optimum. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen secara kimia dengan dua tahap yang berkesinambungan, yaitu 

proses delignifikasi menggunakan pelarut NaOH dan dilanjutkan proses bleaching 

menggunakan pelarut NaClO. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non faktorial dengan 3 (tiga) perlakuan yaitu A1 (NaOH 8% dan 

NaClO 6%), A2 (NaOH 10% dan NaClO 6%), dan A3 (NaOH 12% dan NaClO 

6%). Parameter yang diamati adalah analisis rendemen, analisis kandungan kadar 

hemiselulosa, selulosa, dan lignin, dan analisis karakteristik dari serat selulosa yaitu 

menggunakan analisis FTIR (Fourier Transform Infra-Red). Hasil rendemen yang 

didapatkan dari tiga perlakuan adalah sebanyak 67% (NaOH 8% dan NaClO 6%), 

78,18% (NaOH 10% dan NaClO 6%), dan 85,53% (NaOH 12% dan NaClO 6%). 

Kadar selulosa yang dihasilkan berkisar 27,17-34,98%. Kadar hemiselulosa 

berkisar 23,24-33,71%. Kadar lignin berkisar 2,35-3,53%. Selulosa nipah memiliki 

gugus fungsi yang sama pada ketiga konsentrasi yang berbeda, yaitu gugus fungsi 

hidrokarbon alkana, gugus fungsi hidroksil (ikatan hidrogen), gugus fungsi 

hidroksil (asam karboksilat), gugus fungsi alkena, dan gugus fungsi eter yang 

terjadi pergeseran frekuensi gelombang akibat reaksi dengan pelarut.  

 

Kata kunci: serat selulosa, tepung buah nipah, delignifikasi, bleaching  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mangrove merupakan istilah bagi tumbuhan yang biasanya hidup di pesisir 

pantai ataupun di payau. Potensi mangrove di Indonesia sangatlah besar mengingat 

Indonesia merupakan negara maritim dan memiliki laut yang sangat luas. Luas 

hutan mangrove di Indonesia sekitar 2,5 hingga 4,25 juta ha dan merupakan 

kawasan hutan mangrove terluas di dunia (Dwi et al., 2021). Sumatera Selatan 

memiliki beberapa wilayah pesisir yang ditumbuhi oleh tumbuhan mangrove, salah 

satunya adalah di Sungai Calik dan Sungai Banyuasin, Kecamatan Banyuasin II, 

Kecamatan Tanjung Lago, dan Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin 

dengan spesies mangrove di antaranya adalah Sonneratia caseolaris, Nypa 

fruticans, Avicennia officinalis, Bruguiera sexangula, dan Excoecaria agallocha 

(Winata et al., 2017). Tumbuhan nipah (Nypa fruticans) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan mangrove yang memiliki banyak manfaat pada setiap bagian 

tumbuhannya.  

Sama seperti tumbuhan kelapa (Cocos nucifera), setiap bagian pohonnya bisa 

dimanfaatkan dari batang, buah, akar, daun, biji, hingga pelepahnya. Namun, dari 

semua bagian tumbuhan nipah tersebut, tidak semuanya sudah dimanfaatkan 

dengan baik oleh masyarakat sekitar. Menurut Radam (2016), buah nipah memiliki 

tingkat kematangan yang berbeda dan setiap tingkat kematangan tersebut dapat 

diolah menjadi olahan yang berbeda. Buah nipah tingkat kematangan sedang bisa 

diolah menjadi manisan buah dalam kaleng kemasan. Buah nipah tua bisa diolah 

menjadi pengganti tepung atau bahan tambahan pembuatan bioplastik dan lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agams et al. (2016), ditemukan bahwa kadar serat 

tepung buah nipah berkisar antara 19,33-21,82% dengan buah nipah yang 

digunakan dari tingkat kematangan muda hingga tua. Semakin tua buah nipah yang 

digunakan, semakin tinggi pula kadar serat nipah. Namun, pemanfaatan buah nipah 

tua menjadi tepung belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut 

penelitian Dalming et al. (2018), buah nipah (Nypa fruticans) memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi dengan kandungan serat hingga mencapai 46,18%.  

 



 

 

Pada lignoselulosa, senyawa yang dapat dimanfaatkan adalah hemiselulosa dan 

selulosa. Lignin yang merupakan senyawa pengikat menyebabkan komponen-

komponen dari lignoselulosa sulit untuk dihidrolisis sehingga diperlukan 

pretreatment pada tepung buah nipah yang mengandung lignoselulosa dengan 

delignifikasi untuk menghilangkan ligninnya (Ciptadi et al., 2022). Menurut 

Permata et al. (2018), lignin akan menjadi salah satu faktor pembatas dalam 

pemanfaatan serat dan untuk mengurangi kadar lignin dapat dilakukan 

delignifikasi. Jika lignin tidak dihilangkan, selulosa akan sulit untuk diekstrak 

dikarenakan lignin yang membungkus selulosa, sehingga kadar selulosa yang 

diekstrak tidak maksimal. Selulosa termasuk ke dalam serat kasar (serat pangan 

tidak larut air) dikarenakan bahwa selulosa tidak dapat didegradasi oleh aktivitas 

biologi dan hidrolisis asam dalam pencernaan (Dhingra et al., 2012). Selulosa bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan dari bioplastik seperti pada penelitian Pratiwi et al. 

(2016) yang memanfaatkan selulosa dari limbah jerami padi sebagai bahan 

bioplastik. Pada penelitian Nata et al. (2013) memanfaatkan serat selulosa dari 

eceng gondok sebagai bahan baku pembuatan kertas. Pemanfaatan selulosa juga 

diteliti oleh Tamiogy et al. (2019) yang memanfaatkan selulosa dari limbah kulit 

buah pinang sebagai filler pada pembuatan bioplastik. Pada penelitian ini juga 

menggunakan metode basa dengan larutan NaOH (delignifikasi) dan NaClO 

(bleaching). Pemanfaatan selulosa dari kulit buah kakao diteliti oleh Nisa et al. 

(2014) sebagai bahan baku pembuatan CMC (Carboxymethyl Cellulose). Selulosa 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam sintesis filter udara yang dapat 

digunakan pada sistem filtrasi pada air conditioning (AC) seperti pada penelitian 

Suriaman et al. (2016). Selulosa juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

bioetanol seperti yang dilakukan pada penelitian Lestari et al. (2018) yang 

memanfaatkan selulosa dari limbah pengolahan agar sebagai prekursor bioetanol.  

Tepung buah nipah yang berasal dari buah nipah tingkat kematangan tua 

memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, sehingga kemungkinan besar terdapat 

kandungan selulosa yang tinggi di dalamnya. Sampai saat ini, belum ada penelitian 

yang meneliti tentang kadar serat selulosa dari tepung buah nipah. Maka dari itu, 

penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar dan 

 



 

 

karakterisasi serat selulosa dari tepung buah nipah (Nypa fruticans) sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian terdahulu, tepung buah nipah terbukti memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi. Menurut penelitian Radam et al. (2019), kadar serat tepung 

buah nipah berada di kisaran 22% hingga 24% lebih tinggi daripada yang terdapat 

pada tepung industri (0,77%). Agams et al. (2016) melaporkan bahwa kandungan 

serat kasar yang terdapat pada tepung buah nipah berkisar antara 19,33%-21,82%. 

Pada penelitian Abdel-Fattah dan Abdel-Naby (2012) dikatakan bahwa kandungan 

serat dari eceng gondok diantaranya 60% selulosa, 8% hemiselulosa, dan 17% 

lignin dimana kandungan selulosa yang terbanyak. Berdasarkan penelitian tersebut, 

dengan tingginya kandungan serat kasar pada tepung nipah, diperkirakan bahwa 

kadar selulosa yang merupakan serat kasar juga tinggi. 

Serat selulosa dapat diperoleh melalui berbagai metode salah satunya adalah 

metode ekstraksi basa. Berdasarkan penelitian Rusdianto et al. (2021), ekstraksi 

menggunakan metode ekstraksi basa menghasilkan kandungan selulosa lebih tinggi 

daripada menggunakan ekstraksi asam. Hal ini dikarenakan oleh selulosa yang 

mudah larut pada asam kuat. Rendemen selulosa yang dihasilkan pada penelitian 

Handayani dan Amrullah (2018) mencapai 68% dan menggunakan pelarut basa 

(NaOH) pada ekstraksinya. Menurut Agams et al. (2016), semakin tua tepung buah 

nipah akan semakin tinggi kadar lemak dari tepung buah nipah. Hal ini dikarenakan 

oleh buah nipah tua mengandung kadar lemak yang lebih banyak dari buah nipah 

tingkat kematangan muda. Komponen bahan yang berikatan dengan lemak dapat 

mempengaruhi sifat fisikokimia dari tepung buah nipah sehingga dapat 

menghalangi permukaan bahan, dan dapat menjadi penghalang dalam proses 

kimiawi, reaksi enzimatis, dan hidrasi (Chan et al., 2012). Sehingga, diperlukan 

proses defatting terlebih dahulu sebelum mengekstrak serat selulosa.  

Ekstraksi selulosa akan dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah 

delignifikasi menggunakan pelarut NaOH untuk memisahkan lignin dan 

hemiselulosa untuk menghasilkan selulosa yang murni. Lalu dilakukan proses 

bleaching menggunakan pelarut tertentu dengan beberapa konsentrasi yang 

 



 

 

bertujuan untuk mendegradasi rantai lignin sehingga senyawa lignin dapat larut saat 

pencucian dan didapatkan selulosa yang lebih murni. Hal ini mengacu pada 

penelitian Kusumawati dan Haryadi (2021), dimana dilakukan ekstraksi basa 

dengan dua tahap yang pertama delignifikasi dengan NaOH 4% dan dilakukan 

proses bleaching untuk memutuskan rantai lignin yang panjang menjadi rantai 

pendek dan lignin nantinya akan larut saat pencucian.  

Penggunaan metode basa juga dilakukan pada penelitian Wahib et al. (2022), 

dimana pada penelitian ini menggunakan pelarut NaOH dengan konsentrasi 6% dan 

pelarut NaClO 6% untuk bleaching. Metode ini didapatkan hasil terbaik untuk 

kadar CNC (Cellulose Nanocrystals). Pada penelitian Handayani dan Amrullah 

(2018) dilakukan ekstraksi selulosa batang tembakau menggunakan metode basa 

dengan konsentrasi NaOH yang beragam. Uji tersebut menunjukkan bahwa 

konsentrasi NaOH 12,5% menghasilkan kadar selulosa tertinggi. 

Sehingga, dari penelitian tersebut, penulis meneliti ekstraksi selulosa tepung 

buah nipah menggunakan variasi konsentrasi dari pelarut NaOH dan NaClO 6% 

untuk menentukan konsentrasi yang efektif untuk mengekstrak serat selulosa dari 

tepung buah nipah. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa tepung buah nipah 

memiliki serat kasar yang tinggi. Menurut penelitian Abdel-Fattah dan Abdel-Naby 

(2012), serat kasar memiliki tiga jenis serat di dalamnya, yaitu selulosa, lignin, dan 

hemiselulosa. Sehingga, peneliti melihat potensi dari tepung buah nipah ini untuk 

diekstrak serat selulosanya dan juga mengetahui karakteristik dari selulosa tepung 

buah nipah yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai hal.  

 

1.4. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsentrasi pelarut 

yang efektif untuk mengekstraksi serat selulosa dengan metode delignifikasi dan 

bleaching dari tepung buah nipah sehingga didapatkan ekstrak selulosa yang 

optimum dari perbedaan konsentrasi pelarut.  

 

 



 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi acuan untuk mengekstrak selulosa 

dari tepung buah nipah (Nypa fruticans) agar didapatkan hasil ekstrak yang 

optimum dan untuk berbagai keperluan diantaranya sebagai bahan pembuatan 

bioplastik, bioetanol, CMC, dan lainnya.   
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